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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semua manusia pasti memiliki-tujuan hidup untuk dapat mencapai
kesejahteraannya. Tujuan hidup yang berbeda-beda antar individu mempengaruhi
tingkat kesejahteraan yang berbeda-beda dalam pencapaiannya. Kesejahteraan
hidup dapat dirasakan ketika seseorang mampu memenuhi kebutuhannya tanpa
harus mengalami suatu masalah apapun. Untuk dapat mencapai kesejahteraan
hidup maka seseorang harus memprioritaskan kebutuhan daripada pemenuhan
keinginannya. Cara untuk menghindari masalah dalam pencapaian kesejahteraan
hidup dapat dilakukan dengan menerapkan sistem manajemen keuangan yang
baik. Dengan melakukan penelusuran, masalah tersebut berkaitan dengan perilaku
seseorang dalam melakukan pengelolaan keuangan atau bisa disebut dengan
Financial Management Behavior.

Financial Management Behavior merupakan kemampuan individu yang
secara mendasar dapat mengatur dana keuangan sehari-hari dengan sebaik
mungkin berdasarkan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, pencarian, dan penyimpanan. Kesejahteraan individu dapat
dirasakan apabila sistem manajemen keuangan tersebut dapat dijalankan dengan
sebaik-baiknya. Artinya, dalam mengembangkan perilaku manajemen keuangan

dapat dilakukan dengan memperhatikan beberapa faktor yaitu faktor pengetahuan



keuangan atau Financial Knowledge, kontrol diri atau Locus Of Control, dan
sikap keuangan atau Financial Attitude.

Pengetahuan keuangan (Financial Knowledge) sangat diperlukan untuk
menangani personal finances secara sistematis. Untuk memiliki Financial
Knowledge maka perlu mengembangkan  financial skill dan belajar untuk
menggunakan financial tools. Financial skill adalah sebuah teknik untuk membuat
keputusan terhadap perilaku manajemen keuangan. Menyiapkan sebuah anggaran,
memilih investasi, memilih rencana asuransi, dan menggunakan kredit adalah
contoh dari financial skill. Financial tools adalah bentuk dan bagian yang
dipergunakan dalam pembuatan keputusan perilaku manajemen keuangan (seperti
cek, kartu kredit, kartu debit) (Naila Al Kholilah dan Iramani, 2013). Individu
yang memiliki Financial Knowledge akan mampu mengutamakan kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan dan menyimpan sebagian uangnya untuk kebutuhan
jangka panjang dimasa yang akan datang.

Pada aspek psikologis, Locus of Control merupakan salah satu variabel
yang mempengaruhi perilaku keuangan yang penyampaiannya pertama Kkali
dikemukakan oleh Rotter (1966), seorang ahli pembelajaran teori sosial. Agar
memiliki perilaku keuangan yang baik maka harus didasari pada Locus of Control
yang baik pula. Locus of Control yang baik yaitu yang berdasarkan orientasi
internal. Locus of Control internal cenderung meyakini bahwa kemampuan dan
kemauan diri sendiri lebih menentukan apa yang menjadi keberhasilan hidup
(Robbins, 2008:177). Individu dengan mengendalikan sendiri nasib keuangannya

maka akan dapat mengelola keuangannya dengan baik.



Dalam mencapai Financial Management Behavior, maka diperlukan
Financial Attitude yang positif dan tepat untuk diaplikasikan secara langsung.
Tanpa mengaplikasikan Financial Attitude yang baik dan tepat, maka akan sulit
bagi individu dalam menjamin kehidupannya dalam jangka yang panjang.
Apabila individu memiliki Financial Attitude yang negatif maka akan sulit untuk
mengelola keuangannya yang akan mengakibatkan individu tidak memiliki
Financial Management Behavior yang baik sehingga tidak akan memiliki
kesejahteraan financial.

Keempat variabel yang telah dijelaskan dan diuraikan di atas memberikan
bukti empiris bahwa terdapat pengaruh Financial Knowledge, Locus of Control
dan Financial Attitude terhadap Financial Management Behavior. Perlu diketahui
bahwa individu disini diartikan sebagali mahasiswa karena penelitian ini
menggunakan mahasiswa pada wilayah Surabaya dan Gresik. Penelitian ini akan
meneliti sejauh mana Financial Knowledge yang dimiliki mahasiswa, Locus of
Control yang ada pada diri mahasiswa dan Financial Attitude mahasiswa
terhadap Financial Management Behavior. Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dan meneliti lebih jauh tentang variabel-variabel yang dijelaskan di atas
dengan judul penelitian ”PENGARUH FINANCIAL KNOWLEDGE, LOCUS
OF CONTROL DAN FINANCIAL ATTITUDE TERHADAP FINANCIAL

MANAGEMENT BEHAVIOR PADA MAHASISWA?”.



1.2 Perumusan Masalah Penelitian

Berikut adalah perumusan masalah yang dapat ditinjau berdasarkan latar
belakang permasalahan pada penelitian ini:
1. Apakah Financial Knowledge berpengaruh terhadap Financial Management
Behavior mahasiswa Surabaya dan Gresik?
2. Apakah Locus of Control berpengaruh terhadap Financial Management
Behavior mahasiswa Surabaya dan Gresik?
3. Apakah Financial Attitude berpengaruh terhadap Financial Management

Behavior mahasiswa Surabaya dan Gresik?

1.3 Tujuan Penelitian

Dapat diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial
Management Behavior mahasiswa Surabaya dan Gresik.

2. Untuk menguji pengaruh Locus of Control terhadap Financial Management
Behavior mahasiswa Surabaya dan Gresik.

3. Untuk menguji pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Management

Behavior mahasiswa Surabaya dan Gresik.

1.4 Manfaat Penelitian

Dapat diketahui bahwa manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti Sekarang
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan/wawasan peneliti

apakah dalam konteks Financial Management Behavior; mahasiswa memiliki



Financial Knowledge, Locus Of Control, dan Financial Attitude yang baik.
Peneliti diharapkan dapat mengetahui lebih dalam tentang pengaruh ketiga
variabel tersebut terhadap Financial Management Behavior yang nantinya
dapat diterapkan oleh peneliti dalam kehidupan nyata.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi pembaca, dan
menjadi- rujukan bagi peneliti selanjutnya yang diperkirakan akan
menggunakan judul yang ada kaitannya atau bahkan sama dengan penelitian
ini. Dan diharapkan peneliti berikutnya dapat menjadikan penelitian ini
sebagai acuan dan dapat mengembangkan penelitiannya lebih luas dan lebih
baik lagi .

3. Bagi Mahasiswa Surabaya dan Gresik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik bagi
mahasiswa Gresik dan Surabaya yang masih belum sadar akan pentingnya
Financial Management Behavior untuk kehidupan yang lebih tertata dengan
baik berdasarkan Financial Knowledge, Locus of Control, dan Financial

Attitude demi kemajuan kehidupan mereka dimasa yang akan datang.

15 Sistematika Penulisan Skripsi

Penyusunan penulisan penelitian ini dibagi ke dalam lima bab yang
terdapat keterkaitan antara bab satu dengan yang lainnya. Sistematika penulisan

skripsi ini adalah sebagai berikut:
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Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah penelitian yang
berupa alasan dan topik permasalahan, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan penelitian.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini- menjelaskan tentang ulasan singkat dari beberapa hasil
penelitian terdahulu yang disertai dengan landasan teori yang ada
kaitannya dengan permasalahan penelitian yang dilakukan pada saat
ini. Teori disusun secara sistematis yang disusun mulai dari teori yang
bersifat umum menuju teori yang khusus yang dapat mengantar
peneliti untuk dapat melakukan penyusunan atas kerangka pikiran
yang pada akhirnya dapat diformulasikan menjadi hipotesis penelitian,
METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang rancangan penelitian, batasan penelitian,
identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel,
populasi sampel dan teknik —pengambilan sampel, instrumen
penelitian, uji validitas dan reliabilitas, data dan metode pengumpulan
data, beserta teknik analisis data yang dijadikan pedoman dalam
penyelesaian masalah penelitian.

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Bab ini secara garis besar menjelaskan tentang aspek demografis atau
perilaku dari responden penelitian baik dari segi usia, jenis kelamin,

nama perguruan tinggi, wilayah perguruan tinggi, dan status
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perguruan tinggi serta hasil dari analisis penelitian. Isi bab pada ini
meliputi gambaran subyek penelitian dan hasil dari analisis data.
PENUTUP

Bab ini akan diutarakan kesimpulan yang didasarkan pada hasil
analisis data yang telah dilakukan terhadap rumusan masalah,
keterabtasan penelitian yang ditemukan pada saat penelitian dilakukan
serta_ pemberian saran berupa implikasi atas hasil penelitian maupun

untuk mahasiswa dan penelitian selanjutnya.



